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A. Latar Belakang

Pendidikan pada dasarnya adalah sebuah prosesfotraasi
pengetahuan menuju ke arah perbaikan, penguatam,peayempurnaan
semua potensi manusia. Pendidikan berlangsung js@pgahayat dan bisa
dilakukan dimana saja dan kapan saja manusia maumdanpu melakukan
proses kependidikan.

Fungsi pendidikan dalam Islam antara lain untuk ierhing dan
mengarahkan manusia agar mampu mengemban amariaAlldar yaitu
menjalankan tugas-tugas hidupnya di muka bumi, Iselzagai abdullah
(hamba Allah yang harus tunduk dan taat terhadajalseaturan dan
kehendak-Nya) maupun sebagai khalifah Allah di mukami, yang
menyangkut tugas kekhalifahan terhadap diri sendaéfiam keluarga, dalam
masyarakat dan tugas kekhalifahan terhadap alam.

Manusia memang memiliki potensi dasar atau yangbdis fitrah,
tetapi manusia juga punya keterbatasan. Keterbatadau kelemahan
tersebut menyadarkan manusia untuk lebih memp&amagksistensi dirinya
yang serba terbatas jika dibandingkan dengan SatmMencipta yang serba
tak terbatas. Karena itu pendidikan dalam Islanarantain bertugas untuk
membimbing dan mengarahkan manusia agar menya#lan aksistensi
dirinya sebagai manusia yang serba terbatas, setaimbuhkembangkan
sikap iman dan takwa kepada Allah yang serba Mah& Terbatas.
Disamping itu, pendidikan juga bertugas untuk menfiing dan
mengarahkan manusia agar mampu mngendalikan diringdenghilangkan

sifat-sifat negatif yang melekat pada dirinya atideik sampai mendominasi
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dalam kehidupannya, sebaliknya sifat-sifat positifryang tercermin dalam
kepribadiannya.

Pengendalian diri yang disebutkan diatas terkaigda emosi. Dalam
konteks pendidikan, keberhasilan siswa tidak hamjgentukan oleh
kecerdasan intelektualnya belaka, tapi ada kecanddain yang ikut
menentukan yakni kecerdasan emosional. Kecerdasasi@nal (EQ) bukan
didasarkan pada kepintaran anak, melainkan padaatseyang dahulu
disebut karakteristik pribadi atau “karakter”. Piran-penelitian sekarang
menemukan bahwa ketrampilan sosial dan emosionahimgkin bahkan
lebih penting bagi keberhasilan hidup ketimbang &eypuan intelektudl.

Banyak orang yang tertarik pada konsep kecerdasaosienal
dimulai dari perannya dalam membesarkan dan mdnditak-anak, tetapi
selanjutnya orang menyadari konsep ini baik di hgaa kerja maupun di
hampir semua tempat lain yang mengharuskan masabiey berhubungan.
Penelitian-penelitian telah menunjukkan bahwa leetgilan EQ yang sama
untuk membuat anak atau peserta didik yang berggmhainggi dalam
belajar, atau untuk disukai oleh teman-temannyareia bermain, juga akan
membantunya dua puluh tahun kemudian ketika sudeuknke dunia kerja
atau ketika sudah berkeluarya.

Melihat urgensi di atas, hendaknya pendidikan daingiejak dini
yakni dalam lingkungan keluarga. Setiap orang tematut menginginkan
anaknya menjadi orang yang berkembang secara sempwereka
menginginkan anak yang dilahirkan itu kelak men@ding yang sehat, kuat,

berketrampilan, cerdas, pandai dan beriman. Bagigoislam,beriman itu
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adalah beriman secara Islam. Untuk mencapai tujuarorang tualah yang
menjadi pendidik pertama dan utafna.

Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama draai-anak
mereka, karena dari merekalah anak mula-mula maaegpendidikan.
Dengan demikian bentuk pertama dari pendidikaragatidalam kehidupan
keluarga’

Adapun bahan pendidikan atau bisa juga disebut ki
pendidikan dalam keluarga berbeda dengan kurikuidekolah yang tegas.
Kurikulum itu dalam garis besarnya ialah kurikulumtuk pengembangan
jasmani dan keterampilan, kurikulum untuk pengergban akal, dan
kurikulum untuk pengembangan rohani anak. Kurikultmnmengacu pada
teori tentang aspek-aspek kepribadian dalam gassrb Kunci pendidikan
dalam keluarga sebenarnya terletak pada pendidik@iani dalam arti
pendidikan kalbu, lebih tegas lagi pendidikan agamagi anak. Karena
pendidikan agamalah yang berperan besar dalam mmemkb@andangan
hidup seseorang. Ada dua arah mengenai kegunadaidig@m agama dalam
keluarga. Pertama, penanaman nilai dalam arti peyaalehidup, yang kelak
mewarnai perkembangan jasmani dan akalnya. Keduanaman sikap yang
kelak menjadi basis dalam menghargai guru dan pangan di sekolaf.

Pendidikan yang harus diberikan oleh orang tua de@panaknya,
tidaklah cukup dengan cara “menyerahkan” anak betsé&epada suatu
lembaga pendidikan. Tetapi lebih dari itu, orang haruslah menjadi guru
yang terbaik bagi anak-anaknya. Orang tua yang ldemi tidak hanya
mengajarkan pengetahuan (yang harus diketahuijrdamawab pertanyaan-
pertanyaan anaknya, tetapi lebih dari itu oranguga harus menjadi teladan

yang baik bagi anaknya. Melalui keteladanan danakelan orang tua yang

 Ahmad TafsirJImu Pendidikan Dalam Perspektif Islam,( Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2005), him. 155.

7 Zakiah Daradjatimu Pendidikan ISlam, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), him. 35

8 Ahmad Tafsir)Imu Pendidikan Dalam Perspektif Isam, him. 156 - 157.



gandrung pada ilmu inilah, anak-anak bisa menirangikuti dan menarik
pelajaran berharga.

Dengan demikian, jika kecerdasan emosional merupakdéah satu
unsur pokok dalam pendidikan anak, dan pendidikan berawal dari
keluarga, maka pendidikan agama dalam keluargaukhya akan menjadi
kunci pula dalam pembetukan kecerdasan emosionia @aak atau peserta
didik.

Berdasarkan pokok-pokok pikiran di atas penulis mn@lang penting
untuk mengadakan penelitian tentang hubungan amtemasitas pendidikan
agama Islam dalam keluarga dengan kecerdasan emabsiswa MTs Nurul

Huda Kecamatan Kragan Kabupaten Rembang tahum&@d/2013.

Rumusan M asalah

Agar penelitian ini dapat terarah dan mencapaiatujsebagaimana
yang diharapkan, maka permasalahan yang dimuncdikiam penelitian ini
adalah: Adakah hubungan positif antara intensitasdigikan agama Islam
dalam keluarga dengan kecerdasan emosional siswa Nidrul Huda

Kecamatan Kragan Kabupaten Rembang tahun ajaré?iZZiB ?

. Tujuan Dan Manfaat Pen€litian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tpgmalitian ini
adalah: Untuk mengetahui hubungan antara intengitaglidikan agama
Islam dalam keluarga dengan kecerdasan emosiasveh 3MTs Nurul Huda
Kecamatan Kragan Kabupaten Rembang tahun ajaraiZiB ?

Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini dapat memperkaya teori dan wawasampa studi
iimiah yang dapat menunjang perkembangan ilmu pahgan
khususnya Pendidikan Agama Islam (PAl).
b. Penelitian ini bisa digunakan sebagai referensdekak dan bahan

masukan bagi penelitian serupa di masa yang akangla



2. Manfaat Praktis
Bagi lembaga pendidikan formal (sekolah) maupurormél,
penelitian ini dapat memberikan gambaran secdrangngenahi kondisi
pendidikan agama islam dalam keluarga siswa secamam serta
pengaruhnya terhadap kecerdasan emosional siskingga bisa menjadi
masukan untuk mengadakan evaluasi dan dan penggarbke arah yang
lebih baik.



